BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengolahan limbah cair domestik secara fitoremediasi dengan constructed
wetland menggunakan eceng gondok (Eichhornia crassipes (Mart) Solm), kayu
apu (Pistia stratiotes L.), dan bambu air (Equisetum hyemale L.) dapat
menurunkan kadar BOD, COD, TSS, pH, kecuali suhu. Dengan nilai penurunan
nilai BOD 55,8 mg/l, COD 573 mg/l, TSS 245 mg/l, pH 4,3-5,1 menjadi 6,5-6,6
dan nilai suhu 23°C menjadi 26°C.

2. Hasil olahan limbah cair domestik teknik fitoremediasi menggunakan
constructed wetland menggunakan Eichhornia crassipes (Mart) Solm, Pistia
stratiotes L., dan Equisetum hyemale L. berpengaruh terhadap pertumbuhan
tinggi dan jumlah daun tanaman Caisim (Brassica juncea L.). Hal ini dapat
dilihat dari bentuk batang dan warna daun tanaman caisim (Brassica juncea L.).
Tanaman yang disiram menggunakan air non limbah lebih subur dibandingkan
tanaman yang disiram menggunakan air limbah dimana memiliki batang yang
kerdil dan diameter batang yang kecil serta warna daun kekuningan

B. SARAN
1. Dilakukan penelitian mengenai pengolahan air limbah domestik menggunakan
tanaman lain untuk memaksimalkan penurunan parameter yang belum dapat
diturunkan dengan maksimal pada penelitian ini.
2. Dilakukan penelitian untuk mengolah air limbah domestik dengan metode yang
lain.
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